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Abstrak

Dalam masyarakat Lampung khususnya Lampung Pesisir (Saibatin) terdapat
aturan-aturan dalam berpakaian dan mengenakan atribut-atribut tertentu yang
boleh dan tidak boleh dipakai oleh seseorang dalam pernikahan adat Lampung
Saibatin. Penelitian ini ingin memaparkan makna-makna dibalik pakaian adat dan
atribut-atribut yang digunakan pada saat prosesi pernikahan adat Lampung Pesisir
khususnya Marga Way Lima Jurai Seputih dan juga meneliti tentang
hubungannya dengan Adok. Penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif, dengan lokas penelitian di Desa Penengahan, Kecamatan
Way Khilau, Kabupaten Pesawaran, Provinsi Lampung. Metode Penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode observasi, wawancara mendalam,
dokumentasi dan studi pustaka dan penentuan informan menggunakan teknik
snowball sampling dengan kriteria tokoh adat, pemilik pakaian dan atribut adat,
serta budayawan. Dari pendlitian ini peneliti bisa memaparkan bahwa disetiap
detail pakaian dan atribut adat Lampung mempunyai makna-makna yang unik dan
mendalam, tidak hanya dari segi estetika namun juga dari segi sosia yang
berhubungan dengan strata sosial Adok dan filosofi yang berhubungan dengan
sgjarah, nilai dan norma.
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Abstract

In the Lampung community, especially Lampung Pesisir (Saibatin), there are rules
in dressing and wearing certain attributes that may and should not be used by
someone in traditional marriage Lampung Saibatin. This research would like to
explain the meanings behind custom clothing and attributes used during the
wedding procession of Lampung Pesisir especially Marga Way Lima Jurai
Seputih and also examine about its relation with Adok. This research uses
descriptive qualitative research method, with research location in Penengahan
Village, Way Khilau Subdistrict, Pesawaran District, Lampung Province. The
research method used in this research is the method of observation, in-depth
interview, documentation and literature study and the determination of informant
using snowball sampling technique with criteria of custom figures, clothing owner
and custom attribute, and cultural. From this research the researcher can explain
that every detail of clothing and custom attribute of Lampung has unique and deep
meaning, not only in terms of aesthetics but also from social aspect related to
social stratum Adok and philosophy related to history, values and norm.
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